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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati merupakan penunjang bagi kebutuhan dasar makhluk 

hidup. Berbagai sumber makanan, obat, serta fungsi ekologis seperti air dan udara 

bersih, daur nutrisi, maupun regulasi iklim terwujud berkat adanya keanekaragaman 

hayati (Yli-Panula et al., 2018). Namun Convention on Biological Diversity 

menjelaskan bahwa saat ini keanekaragaman hayati merupakan masalah utama yang 

sedang dihadapi dunia dan kehilangan keanekaragaman hayati akan memberikan 

dampak bagi seluruh komponen di bumi. Keanekaragaman hayati harus selalu 

dipertimbangkan dalam setiap pengambilan keputusan pada semua tingkatan, baik 

masyarakat ataupun pribadi, agar manfaat yang ditawarkan oleh keanekaragaraman 

hayati dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan (Mrema, 2021). Di masa depan, peserta 

didik akan menjadi bagian dari masyarakat dan akan mengalami proses dalam 

pengambilan keputusan. Maka dari itu pendidikan menjadi dasar dalam pengembangan 

masyarakat yang aktif dan bertanggung jawab (Schneiderhan-Opel & Bogner, 2020).  

Selama beberapa dekade terakhir, integrasi teknologi digital dalam sistem 

pendidikan terjadi dengan sangat cepat. Dalam menghadapi tantangan ini dibutuhkan 

kompetensi yang dapat mengembangkan keterampilan kognitif, sosial dan emosional 

yang efektif yang dikenal dengan istilah kompetensi literasi digital (Silber-Varod et al., 

2019). Sejumlah kompetensi yang penting untuk pembelajaran dalam lingkungan 

digital diantaranya komunikasi, kolaborasi, kreativitas, berpikir kritis dan pemecahan 

masalah yang kompleks (Hwang et al., 2015). Kemampuan berpikir kritis yang 

terintegrasi dengan pemecahan masalah serta kemampuan untuk mengembangkan 

argumen dibutuhkan agar dapat berpartisipasi secara konstruktif dalam kegiatan 

masyarakat dan ikut dalam pengambilan keputusan terkait keanekaragaman hayati 

(Zanata & Santovito, 2020). Selain itu, menurut Tinch et al., (2018) untuk mengatasi 

permasalahan terkait dengan menurunnya keanekaragaman hayati, dibutuhkan 

kesadaran perilaku dari para pengambil keputusan di berbagai sektor. Sehingga 
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pendidikan juga memegang peranan penting dalam hubungan antara kepekaan serta 

sikap yang diambil seseorang (Nisiforou & Charalambides, 2012) 

Di dalam pendidikan Indonesia, pembelajaran keanekaragaman hayati bukan 

merupakan hal yang baru. Kegiatan pembelajaran keanekaragaman hayati yang 

berpusat pada peserta didik seperti praktikum sudah ada sejak kurikulum 1994 

(Rachmawati et al., 2021). Metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan 

dapat mengembangkan kemampuan belajar berdasarkan pengalaman dalam 

lingkungan otentik memang dipandang sebagai inti dari pendidikan keanekaragaman 

hayati (Yli-Panula et al., 2018). Kemampuan-kemampuan yang dikembangkan secara 

manual seperti kegiatan praktikum, sangat diperlukan dalam mempelajari 

keanekaragaman hayati karena praktikum dapat mengkontruksi kemampuan 

psikomotorik, mengkarakterisasi hasil belajar serta berfikir tingkat tinggi (Supriatno, 

2018). 

Selain itu, penggunaan panduan praktikum atau lembar kerja peserta didik 

seringkali digunakan untuk mendampingi kegiatan praktikum. Panduan praktikum 

keanekaragaman hayati yang digunakan di Indonesia sejak 1994 merupakan kegiatan 

mengidentifikasi makhluk hidup dan mengkategorikan ke dalam berbagai tingkatan 

seperti gen, spesies dan ekosistem (Rachmawati et al., 2021). Pengetahuan dan 

identifikasi spesies ini penting bagi peserta didik terutama dalam kehidupan sehari-

hari, misalnya, untuk mengenali tanaman dan hewan beracun, spesies invasif yang 

berbahaya, tempat tumbuhan dan hewan hidup, berkembang biak, dan tumbuh serta 

hubungannya dengan lingkungan hidup (Lindemann-Matthies, 2005). Namun jika 

dilihat dari panduan praktikum keanekaragaman hayati yang ada selama ini, sebagian 

besar hasil data identifikasi spesies yang didapatkan dari kegiatan praktikum hanya 

dirasakan manfaatnya oleh peserta didik saja padahal terdapat cara untuk membagikan 

data hasil identifikasi tersebut untuk memberikan manfaat yang lebih besar seperti 

kegiatan berbagi data dalam Citizen Science. 

Kegiatan Citizen Science keanekaragaman hayati merupakan kegiatan yang 

mengikutsertakan masyarakat termasuk peserta didik dalam mengidentifikasi, 

memonitor, ataupun merekam keragaman mahluk hidup (Theobald et al., 2015). Pada 
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pendidikan informal, Citizen Science menjadi salah satu sektor dengan pertumbuhan 

tercepat (Kermish-Allen et al., 2019). Kegiatan Citizen Science seringkali dimasukkan 

ke dalam kurikulum pendidikan sains pra-perguruan tinggi dan informal, seperti 

berkemah dan program di luar jam sekolah (Vitone et al., 2016). Di sisi lain, potensi 

penerapan Citizen Science dalam lingkungan pembelajaran formal sebagian besar 

masih belum banyak dipertimbangkan namun secara bertahap mulai menemukan 

relungnya  (Kermish-Allen et al., 2019; Schneiderhan-Opel & Bogner, 2020). 

Menggabungkan peluang Citizen Science dengan pengalaman pendidikan yang telah 

direncanakan dalam pendidikan formal dapat menguntungkan peserta didik dan guru 

(Huffling & Scott, 2021). 

Di Indonesia kegiatan Citizen Science sudah dilaksanakan namun dalam sektor 

pendidikan masih belum banyak terekspos. Penelitian yang dilakukan oleh Aripin dan 

Hidayat (2020) menunjukkan bahwa masyarakat di Majalengka belum banyak yang 

mengenal istilah Citizen Science dan sebanyak 23% diantaranya berprofesi sebagai 

guru. Padahal guru memiliki peran krusial dalam kesuksesan integrasi kegiatan Citizen 

Science di sekolah (Roche et al., 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian Rachmawati 

& Hidayat (2021), pada guru Biologi SMA di Indonesia bahwa sebagian besar belum 

mengenal dan menerapkan Citizen Science di kelas. Kurikulum yang diterapkan di 

sekolah juga dapat berpengaruh terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara, para guru yang telah mengenal dan menerapkan Citizen 

Science menggunakan kurikulum yang mendukung kegiatan sains secara aktif dan 

sebaliknya, guru yang belum menerapkan Citizen Science terbentur dengan padatnya 

jam pelajaran sehingga model pembelajaran berbasis proyek yang memerlukan rentang 

waktu cukup lama seperti Citizen Science menjadi pilihan terakhir untuk 

dipertimbangkan. 

Penelitian sebelumnya mengenai penerapan kegiatan Citizen Science 

keanekaragaman hayati di dalam pembelajaran formal untuk meningkatkan 

keerampilan berpikir kritis peserta didik telah dilakukan oleh Langager (2019). Namun 

dalam kegiatan Citizen Science yang dilakukan oleh Langager memerlukan durasi yang 

sangat lama hingga berbulan bulan dimana hal ini akan sulit diterapkan di sekolah 
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Indonesia terutama sekolah yang padat kurikulum. Berdasarkan permasalahan tersebut 

maka dilakukan penelitian mengenai pengembangan panduan praktikum 

keanekaragaman tumbuhan berbunga berbasis Citizen Science untuk meningkatkan 

Kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah peserta didik yang di sesuaikan dengan 

kurikulum di Indonesia agar dapat digunakan di dalam pembelajaran formal. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana pengembangan panduan praktikum 

keanekaragaman tumbuhan berbunga berbasis Citizen Science untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah peserta didik?”. Berdasarkan rumusan 

masalah tersebut, dapat dijabarkan pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana karakteristik panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan 

berbunga berbasis Citizen Science yang diimplementasikan di dalam 

pembelajaran? 

2. Bagaimana kelayakan panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan berbunga 

berbasis Citizen Science untuk digunakan dalam pembelajaran? 

3. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum dan 

sesudah pembelajaran keanekaragaman tumbuhan berbunga menggunakan 

panduan praktikum berbasis Citizen Science? 

4. Bagaimana peningkatan sikap ilmiah peserta didik sebelum dan sesudah 

pembelajaran keanekaragaman tumbuhan berbunga menggunakan panduan 

praktikum berbasis Citizen Science? 

5. Bagaimana respon peserta didik terhadap panduan praktikum keanekaragaman 

tumbuhan berbunga berbasis Citizen Science? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan karakteristik panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan 

berbunga berbasis Citizen Science yang diimplementasikan di dalam 

pembelajaran  
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2. Menganalisis kelayakan dari panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan 

berbunga berbasis Citizen Science untuk digunakan dalam pembelajaran. 

3. Menganalisis peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum dan 

sesudah pembelajaran keanekaragaman tumbuhan berbunga menggunakan 

panduan praktikum berbasis Citizen Science. 

4. Menganalisis peningkatan sikap ilmiah peserta didik sebelum dan sesudah 

pembelajaran keanekaragaman tumbuhan berbunga menggunakan panduan 

praktikum berbasis Citizen Science. 

5. Menganalisis respon peserta didik terhadap panduan praktikum keanekaragaman 

tumbuhan berbunga berbasis Citizen Science. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar permasalahan di dalam penelitian tidak meluas, permasalahan dibatasi 

sebagai berikut: 

1. Topik pembelajaran pada penelitian ini merujuk pada KD 3.2 dan 4.2 mata 

pelajaran Biologi kelas X pada kurikulum 2013 revisi.  

KD 3.2: Menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia 

beserta ancaman dan pelestariannya  

KD 4.2: Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati di 

Indonesia dan usulan upaya pelestariannya sedangkan sub topik yang dipilih 

dalam penelitian ini merupakan keanekaragaman tumbuhan berbunga yang ada 

dilingkungan pekarangan sekolah. 

2. Panduan praktikum yang dianalisis dan dikembangkan merupakan panduan 

praktikum keanekaragaman hayati dalam buku yang digunakan peserta didik 

sesuai tuntutan kurikulum 2013 revisi.  

3. Jenis Citizen Science dalam panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan 

berbunga termasuk ke dalam gabungan antara kolaborasi dan co-created. 

Kegiatan dalam penelitian ini memanfaatkan platform online Citizen Science 

iNaturalist sebagai tempat berbagi data. 
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4. Kemampuan berpikir kritis yang akan diukur merujuk pada Facione (1989). Lima 

dari enam aspek kemampuan berpikir kritis dipilih dalam penelitian ini 

diantaranya kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi dan eksplanasi. 

5. Sikap ilmiah yang akan diukur merujuk pada Harlen (2000) dengan beberapa 

dimensi diantaranya sikap ingin tahu, sikap menghargai data, sikap penemuan 

kreativitas, sikap peka terhadap lingkungan, serta sikap kerjasama dan berpikiran 

terbuka. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis Panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan berbunga 

berbasis Citizen Science diharapkan dapat diterapkan pada kegiatan 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Peneliti 

Dapat digunakan sebagai bahan penelitian mengenai Citizen Science 6 dalam 

pembelajaran formal terutama dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan sikap ilmiah 

b. Manfaat Bagi peserta didik 

Melalui kegiatan praktikum berbasis Citizen Science, peserta didik 

diharapkan dapat termotivasi untuk mengembangkan pengetahuan dan 

kemampuan serta kesadaran terhadap keanekaragaman tumbuhan berbunga. 

c. Manfaat Bagi Guru 

Instrumen dan RPP dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas pada 

materi keanekaragaman hayati 

1.6 Struktur Organisasi Tesis 

Sistematika penulisan tesis tersusun atas lima bab diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Bab I (pendahuluan) dimulai dengan latar belakang masalah yang menjelaskan 

alasan dibalik penelitian berdasarkan hasil analisis tuntutan kompetensi, fakta 

dan isu mengenai variabel yang digunakan, dan penelitian terdahulu yang 
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berkaitan dengan topik penelitian. Selanjutnya, dijelaskan rumusan masalah yang 

berisi tentang masalah yang diteliti, kemudian dibuat beberapa pertanyaan 

penelitian supaya lebih terarah. Lalu, dijelaskan juga mengenai tujuan dan 

manfaat penelitian yang diharapkan. Terakhir dipaparkan mengenai batasan 

masalah dan ditutup dengan struktur organisasi tesis. 

2. Bab II (kajian pustaka) dimulai dengan landasan teoritis mengenai variable yang 

terlibat dalam penelitian dari berbagai sumber. Pada bagian ini berisi kajian teori 

tentang panduan praktikum, Citizen Science, berpikir kritis dan sikap ilmiah. 

Selain itu, pada bagian ini dijadikan sumber rujukan untuk pengembangan 

panduan praktikum tumbuhan berbunga berbasis Citizen Science dan instrumen 

penelitian. Terakhir, bagian ini ditutup dengan penyertaan beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan dengan variable penelitian pada penelitian ini. 

3. Bab III (metode penelitian) memuat definisi operasional, desain penelitian, 

partisipan, Teknik pengumpulan data, instrument penelitian, pengembangan 

instrument penelitian, prosedur penelitian. teknik analisis data dan alur penelitian 

4. Bab IV (temuan dan pembahasan) berisi temuan hasil penelitian yang kemudian 

dibahas satu per satu sesuai urutan pertanyaan penelitian 

5. Bab V (simpulan dan implikasi) berisi simpulan dari temuan dan pembahasan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan 

pemaparan implikasi sebagai tempat untuk memberikan rekomendasi dan 

tindakan selanjutnya bagi peneliti untuk meneliti panduan praktikum 

keanekaragaman tumbuhan berbunga berbasis Citizen Science, berpikir kritis dan 

sikap ilmiah. 


